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Abstrak 

Pandemi Covid-19 membuat aktivitas pembelajaran harus menggunakan media digital. Para guru 

kebingungan untuk menggunakan media digital yang tepat terutama dalam pengembangan literasi 
emergen. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk membahas pengembangan literasi emergen 

melalui media digital. Metode yang digunakan adalah metode kajian studi literatur dengan metode non-
systematic review. Hasilnya adalah bahwa media digital yang dapat dikembangkan adalah video dan 

buku elektronik. Dalam penggunaan media tersebut, orang tua harus mendampingi sehingga dapat 
berkontribusi pada peningkatan literasi emergen anak usia dini. 

Kata Kunci: Media digital, literasi emergen, pendidikan anak usia dini, media pembelajaran 

 

Abstract 

The Covid-19 pandemic makes learning activities must use digital media. Teachers are confused about 

using the right digital media, especially in emergent literacy development. Therefore the aim of this 

study is to discuss emergent literacy development through digital media. The method used is a literature 

study method with a non-systematic review method. The result is that the digital media that can be 

developed are videos and electronic books. In the use of these media, parents must accompany so that 

they can contribute to increasing early childhood emergent literacy. 

Keywords: Digital media, emergent literacy, early childhood education, learning media 

 

PENDAHULUAN 

Sebelum Pandemi Covid-19 terjadi, masyarakat Indonesia masih 

menggantungkan aktivitas pembelajaran secara konvensional. Interaksi langsung 

antara guru dan peserta didik merupakan cara yang mayoritas lembaga pendidikan 

lakukan di Indonesia dari jenjang pendidikan paling rendah (pendidikan anak usia dini) 

sampai jenjang tertinggi (pendidikan tinggi). Di jenjang pendidikan tinggi, dengan 

kematangan peserta didik pembelajaran berbasis digital adalah sesuatu yang dapat 

diadaptasi dengan mudah, hal ini berbeda dengan anak-anak pada jenjang paling 

rendah. Problematika ini yang kemudian memunculkan permasalahan baru dalam 
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pembelajaran anak usia dini (Wardani and Ayriza 2020; Pramana 2020; Oktaria and 

Putra 2020; Wulandari and Purwanta 2020). 

Hal ini tentu membuat perkembangan kesiapan belajar anak terganggu terutama 

berkaitan dengan literasi emergen. Literasi emergen merupakan kemampuan yang 

berkaitan dengan pengetahuan alfabet, kosa kata, konsep cetak, melafalkan bunyi, 

kesadaran fonologis, dan gestur (Heilmann, Moyle, and Rueden 2018; Thomas, Colin, 

and Leybaert 2020; Towson et al. 2020; Nevo and Vaknin-Nusbaum 2018; Neumann 

2018). Padahal literasi emergen sangat mempengaruhi prestasi akademik anak pada 

jenjang sekolah formal (Baker et al. 2019; Astuti 2015). 

Dengan kondisi pembelajaran daring, maka aktivitas belajar anak sangat 

dipengaruhi oleh keterlibatan orang tua dalam proses perkembangan literasi emergen. 

Orang tua dituntut untuk dapat menjadi guru, fasilitator, dan sekaligus orang tua bagi 

anaknya (Harahap, Dimyati, and Purwanta 2021; Nurdin and Anhusadar 2020). Di sisi 

lain, orang tua juga harus berhadapan pada pengubahan persepsi lama yang dari 

menjauhkan gawai menjadi mendekatkannya kepada anak. Dengan situasi seperti ini, 

maka guru dan orang tua harus menyusun strategi kreatif akan dapat memanfaatkan 

gawai sebagai sarana pembelajaran. 

Gawai yang sering digunakan dalam aktivitas pembelajaran adalah telepon selular 

dan laptop. Dua gawai ini menjadi gerbang untuk proses pembelajaran berlangsung. 

Interaksi orang tua dengan guru dan sebaliknya juga anak dengan guru dan sebaliknya 

berlangsung pada gawai ini. Dalam proses interaksi ini, guru memberikan berbagai 

aktivitas melalui media digital. Media digital sudah menjadi perhatian peneliti di dunia 

dalam megembangankan literasi emergen anak usia dini bahkan sebelum pandemi ini 

berlangsung. (Erstad et al. 2019; Hisrich and Blanchard 2009; Neumann, Finger, and 

Neumann 2017; Neumann and Neumann 2017). Di Indonesia, penelitian 

menggunakan media digital pada anak usia dini juga telah dilakukan misalnya dengan 

memanfaat media sosial (Palupi 2020), game/permainan (Panggayudi 2017), aplikasi 

(Fajarini 2014; Simbolon et al. 2018), dan audio visual (Putri 2019). Namun dari semua 

penelitian tersebut, belum mengupayakan pada pengembangan literasi emergen. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini berupaya untuk mengungkap bagaimana 

media digital dapat diterapkan dalam pengembangan literasi emergen bagi anak usia 

dini. Untuk menjawab pertanyaan penelitian ini, maka artikel ini akan berupaya 

mencari referensi dari berbagai sumber baik pada jurnal nasional maupun jurnal 

Internasional untuk kemudian memberikan tawaran-tawaran dalam pengembangan 

literasi emergen. 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kajian studi literatur dengan metode non-

systematic review. Dalam mengumpulkan artikel, penelitian ini menggunakna 
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beberapa database, yaitu Sage Publication and Journal, SpringerLink, Eric, Emerald, 

Google Scolar, dan Garuda. 

Untuk menemukan data mengenai media digital dan literasi emergen, penulis 

menggunakan beberapa kata kunci, yaitu, “emergent literacy”, “digital media”, dan 

“early childhood”, untuk pencarian pada databese jurnal internasional. Untuk database 

jurnal nasional digunakan kata kunci, “literasi emergen”, “media digital”, dan 

“pendidikan anak usia dini”. Penyaringan selanjutnya ditambah dengan kriteria inklusi 

tahun terbit 2010-2021 dan artikel fulltext dengan sumber bereputasi. Untuk 

mendukung temuan-temuan yang telah dikaji. Referensi juga ditambah jurnal 

pendukung lainnya untuk memperkuat pembahasan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media digital merupakan aspek penting dalam pembelajaran daring. Media digital 

baik dalam bentuk perangkat keras seperti, ponsel, laptop, dan tablet dan perangkat 

lunak, seperti media sosial, video, dan audio, telah menjadi kebutuhan utama dalam 

proses pembelajaran. Hal yang sama terjadi pada pembelajaran daring pada tingkat 

anak usia dini (Wulandari and Purwanta 2020).  Namun demikian, beberapa sekolah 

anak usia dini berupaya untuk tetap melakukan tatap muka (luring) (Harahap, Dimyati, 

and Purwanta 2021). 

Proses pembelajaran secara daring ini membuat aktivitas anak banyak di depan 

layar. Hal ini memunculkan kekhawatiran terkait dengan dampaknya terhadap anak 

bila terlalu lama di depan layar. Penelitian Domingues‐Montanari (2017) menyebut 

bahwa terlalu lama di depan layar dapat membuat dampak bagi psikologis dan 

fisiologis anak. Di sisi lain, ada pula dampak positif selama kegiatan anak dapat 

direncanakan dengan baik oleh guru. Sebelum menggunakan  media digital guru harus 

mengevaluasi terlebih dahulu media digital yang akan digunakan dengan pertanyaan 

(1)  Apakah alat media digital dapat mendukung keterampilan atau konsep yang akan 

diajarkan dan sesuai dengan teknik mengajar kepada siswa? (2) Apakah media digital 

menampilkan konten visual dan verbal yang saling melengkapi? (3) Apakah alat media 

digital ini bebas dari gangguan yang dapat mengurangi kualitas pembelajaran? 

(Silverman and Keane 2021). Dengan menjawab pertanyaan tersebut guru dapat 

mempertimbangkan media digital yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

disampaikan ke peserta didik.  

Dalam literasi emergen pun demikian. Capaian yang diharapkan mampu dipenuhi 

anak adalah anak mampu mengetahui alfabet, kosa kata, konsep cetak, melafalkan 

bunyi, kesadaran fonologis, dan gestur. Untuk mencapai hal tersebut, maka media 

digital harus dapat menstimulus domain inside-out dan outside-in. Inside-out, 

merupakan kemampuan anak dalam menyampaikan bunyi bahasa dan menulis 

bahasa. Aspek yang dinilai untuk bunyi bahasa adalah suku kata, suku kata berirama,  
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subtitusi bunyi, dan delusi bunyi. Pada aspek tulisan dinilai mengenai kemampuan 

mengenal huruf, hubungan suara dengan huruf, tulisan emergen, dan konsep tulisan. 

Outside-in merupakan kemampuan anak dalam mengekspresikan suku kata. (Rohde 

2015; Sidik 2020; Chan and Sylva 2015). 

Hal ini menunjukkan bahwa literasi emergen tidak sama dengan peningkatan 

keterampilan berbahasa yang cenderung pada aspek penelitian yang lebih pada 

kemampuan reseptif dan ekspresif. Hal ini banyak dilakukan oleh peneliti Indonesia 

yang menggunakan media digital untuk pengembangan keterampilan produktif 

maupun reseptif. Salah satu penelitian aspek produktif dilakukan oleh Cahyani and 

Rasna (2019) yang menggunakan video Youtube untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara anak usia 2 tahun. Usia tersebut masuk ke dalam kategori usia untuk 

pengembangan literasi emergen (Scott, McNeill, and van Bysterveldt 2020; Fleury and 

Lease 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang melakukan hal serupa dengan 

kajian kebahasaan yang berkaitan dengan keterampilan berbicara menggunakan 

media audio visual (Putri 2019), kesantunan berbahasa menggunakan media video 

interaktif (Apriliani, Purwanti, and Riani 2020), dan pengenalan nama buah dalam tiga 

bahasa melalui media interaktif (Kaffah 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian-penelitian di Indonesia hendaknya dapat 

berfokus pada pemanfaatan media digital dalam pengembangan literasi emergen pada 

anak usia dini. Sejauh ini, literasi emergen dikaji oleh peneliti Indonesia pada aspek 

kesesuaian buku (Sidik 2020) dan profil literasi emergen di suatu sekolah (Astuti 2015, 

2012; Fajriyah 2018). 

Namun demikian, kajian-kajian awal mengenai pemanfaatan media digital untuk 

anak usia dini dapat dijadikan acuan pula dalam pengembangan literasi emergen. 

Misalnya pemanfaatan video youtube dalam proses pembelajaran. Selain, melakukan 

pemilihan terhadap video yang sudah ada di youtube, hal yang sudah semestinya 

dikembangkan pula adalah produksi video. Kemampuan memproduksi video 

pembelajaran merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru abad 

21 (Ciğerci 2020).  

Video memang memiliki peran positif terhadap perkembangan anak. Hal ini jika 

ditambah dengan video tersebut itu dibuat oleh gurunya sendiri sehingga dapat 

mempertimbangkan kebutuhan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

(Sadik and Badr 2012). Meskipun video yang dibuat guru menarik bagi siswa, bukan 

berarti anak tidak tertarik dengan video yang dapat dilihatnya di youtube, terutama 

video kartun. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan kosa kata, 

pengucapan atau kesadaran fonologi, keterampilan ortografi, dan pemahaman konsep 

gambar (Arabiana, Malifer, and Betonio 2020) 

Selain video, literasi emergen juga dapat dikembangkan melalui buku elektronik. 

Hasil studi menunjukkan efek positif dari penggunaan buku elektronik. Namun dalam 

menggunakannya perlu memperhatikan penggunaan buku tersebut didampingi oleh 



REFEREN, Vol. 3 (2), 2024, 202—209 
E-ISSN: 2830-652X 
DOI: 10.22236/referen.v3i2.17542 

 

 
206 

 

 

orang tua (Kucirkova and Flewitt 2020).  Buku elektronik dalam bentuk komik juga 

sangat menarik minat anak usia dini (Erstad et al. 2019) 

 

SIMPULAN 

Penggunaan media digital dalam masa pandemi merupakan suatu keharusan. 

Namun demikian tidak semua media digital dapat mengembangkan kemampuan 

literasi emergen anak. Berdasarkan hasil kajian terhadap artikel tentang media digital 

dan literasi emergen ini, didapatkan data bahwa literasi emergen dapat dikembangan 

dengan media video dan buku elektronik. Dalam penggunaan media tersebut perlu 

pendampingan orang tua sehingga kemampuan literasi emergen anak dapat 

berkembang maksimal. 
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